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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam dunia industri yang semakin berkembang ini dimana Kkita
mengharapkan munculnya alat yang lebih praktis dan nyaman dalam
penggunaannya, serta mampu menghasilkan output produk yang lebih banyak. Hal
ini tentunya harus di tunjang dengan ketersediaan alat dan SDM yang memadai.
Seiring dengan berjalannya waktu, industri kecil dan menengah mulai
berkembang, tetapi karena keterbatasan biaya dalam proses produksinya maka

pada umumnya pengusaha kecil masih menggunakan alat yang sederhana.

Produksi merupakan bagian utama dalam dunia industri, dimana dalam
suatu proses produksi di butuhkan alat untuk membantu pengerjaannya, Di desa
Sumbermanjing kulon kec. Pagak Kab. Malang dalam proses pembuatan tahu
kebanyakan masih menggunakan alat sederhana dan alakadarnya, contohnya di
UKM Sumber rejeki pada saat proses pengpressan dan pemotongan tahu,
Pengepressan tahu ini dilakukan untuk membuat gumpalan-gumpalan bunga tahu
yang di hasilkan dari pencampuran rebusan sari tahu yang di campur dengan cuka,
menjadi tahu padat yang biasa kita makan sehari hari. Pengepresan masih
menggunakan pemberat dengan batu yang tentunya sangat mengandalkan
kekuatan fisik, sehingga produksi tahu yang di buat menjadi tidak maksimal jika
pegawai mengalami kelehan. Pemotongan tahu juga demikian masih dilakukan
secara manual,tentunya akan membutuhkan waktu lama dan hasil pemotongan

juga tidak sama satu dengan lainnya.



Tahu merupakan salah satu bahan makanan yang di gemari di indonesia,
selain karena harganya yang murah kandungan gizi pada tahu juga cukup banyak,
maka dari itu permintaan produksi tahu kian hari kian meningkat. Tetapi dengan
permintaan yang cukup banyak UKM Sumber Rejeki belum bisa memenuhi
permintaan pasar tersebut secara maksimal. Melihat permasalahan yang ada
khususnya di UKM Sumber Rejeki maka di perlukan rancangan alat cetak tahu
yang lebih baik lagi yang tentunya akan sangat membantu dalam proses produksi
tahu. Dalam perancangan alat cetak tahu yang ergonomi tentunya sangat di

butuhkan ukuran dimensi tubuh yang pas dengan ukuran alat cetak tahu tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat guna meringankan beban
kerja pada saat pengepressan dan pemotongan tahu sehingga tingkat kelehahan
dapat di kurangi dan produksi di pabrik tahu sumber rejeki menjadi lebih
produktif.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan

permasalahannya adalah:

1. Bagaimana merancang alat cetak tahu dengan pendekatan antroprometri?
2. Seberapa besar penurunan beban kerja setelah menggunalan alat cetak tahu?

3. Seberapa besar peningkatan produktivitas setelah menggunakan alat cetak tahu?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk merancang alat cetak tahu dengan pendekatan antroprometri.
2. Untuk mengetahui penurunan beban kerja setelah menggunakan alat.

3. Untuk mengetahui peningkatan produktivitas setelah menggunakan alat press tahu.

1.4 Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya masalah dan mempermudah memahami

permasalahan yang akan di bahas makadi perlukan batasan masalah, antara lain:

1. Data antropometri yang diteliti adalah data antropometri pekerja Pabrik Tahu
di Malang Selatan
2. Penelitian yang dilakukan tidak memperhitungkan aspek biaya.

1.5 Asumsi Penelitian

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Jam Kkerja yang di hitung hanya pada saat proses pengepressan dan
pemotongan tahu

2. Kondisi pekerja dalam keadaan sehat pada saat penelitian.



1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.6.1 Bagi Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

Penelitian dilakukan dengan pendekatan antropometri, merupakan

pengayaan wawasan dan teori tentang desain kerja dengan pendekatan ergonomi.
1.6.2 Bagi Praktisi

Mampu menerapkan teori tentang desain kerja dengan pendekatan
anthropometri ke dalam rancangan alat yang dibuat.

1.6.3 Bagi llmuwan atau Akademisi

Hasil penelitian dapat dijadikan referensi terhadap penelitian berikutnya
dan merupakan sarana untuk memperoleh pengetahuan baru khususnya tentang

desain kerja dengan pendekatan Anthropometri.
1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini terdiri dari 5 bab yang disusun sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB 2 : LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan teori-teori yang digunakan dalam pengambilan data maupun

untuk mendapatkan pemecahan dari masalah yang diteliti.



BAB 3 : METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang obyek penelitian, metode pengumpulan data, metode

pengolahan data, dan langkah langkah penyusunan laporan.

BAB 4 : PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA
Berisi data-data yang diperlukan untuk penyelesaian masalah dan pengolahannya.
Dan berisi tentang hasil analisa dan pemecahan masalah dari hasil pengolahan data

yang telah dilakukan.

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil pengolahan data dan analisa yang
telah dilakukan pada bab sebelumnya dan memberikan saran-saran berdasarkan

analisa terhadap hasil penelitian.



